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Lampiran 2. Absen Seminar Proposal
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Lampiran 3. Izin Penelitian
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Lampiran 4. Surat Rekomendasi Etik
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Lampiran 6. Surat Undangan Seminar Hasil
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Lampiran 7. Absen Seminar Hasil
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Lampiran 9. Formulir Persetujuan setelah Penjelasan

FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama:
Umur:
Jenis Kelamin:
Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai:

1. Penelitian yang berjudul “Kebiasaan Membersihkan Mulut dan Pengetahuan
tentang

Kebersihan Mulut Pasien Rawat Inap di PJT RSUP Dr. Wahidin
Sudirohusodo”

2. Perlakuan yang ditetapkan pada subjek
3. Manfaat ikut sebagai subjek penelitian
4. Bahaya yang akan timbul
5. Prosedur penelitian
Mendapat kesempatan melakukan pemeriksaan klinis yang berhubungan dengan

penelitian tersebut. Oleh karena itu, saya bersedia/tidak bersedia*) secara

sukarela untuk menjadi subjek penelitian dengan penuh kesadaran tanpa

paksaan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan dari
pihak mana pun.

Makassar,

Peneliti Responden

……………………….. …………………………
Siti Nabila Laya (J011201047)
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Lampiran 10. Form Isian Status Pasien

FORM ISIAN STATUS PASIEN

Nama Pasien :
Jenis Kelamin : Laki-laki : Perempuan
Umur :
Pekerjaan : Alamat :

Masuk Tgl/Jam :

Diagnosis :
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Periodontal Disease Index (PDI)

PDI = =
6

Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S)
DI-S

DI − S = =
6

CI-S

CI − S = =
6

Gigi yang
diperiksa

16 21 24 36 41 44 Total Skor

Skor

Gigi yang
diperiksa

Total Skor

Skor

Gigi yang
diperiksa

Total Skor

Skor
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Lampiran 11. Kuesioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

No. Responden

Tanggal wawancara
Nama

Alamat

:
:

:
:

No. Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah saudara/saudari tahu bahwa kebersihan gigi dan mulut

harus dijaga agar gigi dan mulut tetap sehat?
2. Apakah saudara/saudari tahu bahwa gigi dan mulut yang kurang

bersih dapat merupakan faktor risiko timbulnya beberapa penyakit
rongga mulut?

3. Apakah saudara/saudari tahu bahwa penyakit gigi dan mulut
merupakan salah satu gangguan yang timbul akibat gigi dan mulut
yang kurang bersih?

4. Apakah saudara/saudari tahu bahwa peradangan pada gusi yang
parah dapat berlanjut pada kerusakan jaringan penunjang pada
gigi lainnya?

5. Apakah saudara/saudari tahu bahwa kesehatan gigi dan mulut
dapat mempengaruhi penyakit jantung?

6. Apakah saudara/saudari tahu bahwa peradangan gusi yang tidak
diobati dapat memperparah penyakit jantung?

7. Apakah saudara/saudari tahu bahwa menyikat gigi merupakan
salah satu menjaga kebersihan gigi dan mulut yang murah dan
mudah dilakukan?

8. Apakah saudara/saudari tahu bahwa menyikat gigi minimal 2 kali
sehari?

9. Apakah saudara/saudari tahu bahwa menyikat gigi yang baik
dilakukan setelah sarapan dan sebelum tidur malam?

10. Apakah saudara/saudari tahu bahwa cara menyikat gigi yang baik
dilakukan dengan metode gabungan, yaitu secara vertikal,
horizontal, dan roll?
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]

Lampiran 12. Dokumentasi Pengambilan Sampel
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Lampiran 13. Olah Data Hasil Penelitian dengan Menggunakan Uji Statistik

No. Nama
Pasien

Jenis
Kelamin

Usia Pekerjaan Diagnosis Skor
OHIS

Keterangan

1. Rahmat iah
Dg Ratang

P 73 Pensiunan/
IRT

- NSTEMI High
risk

- Coronary Artery
Disease
3 Vessel
Disease

- Acute
Decompensate
d Heart Failure

- Severe
Functional
Mitral
Regurgitation

2,66 Sedang

2. Ir.
Mukhlis

L 51 Wiraswast
a

- Coronary Artery
Disease 3 VD

0,3 Baik

3. Syawal L 37 Wiraswast
a

- Chronic
Coronary
Syndrome
Clinical
Scenario II

- Heart
Failure

Reduced
Ejection
Fraction

2,46 Sedang

4. Andi Asri
Ullah

L 61 Wiraswast
a

- High probability
of

Coronary
Artery Disease

3,9 Buruk

5. Hj.
Farida

P 51 PNS - CCS III
(Angina pectoris)

3,66 Buruk

6. Inri
Safani

P 26 Mahasiswa - Congestive Heart
Failure

0,75 Baik
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7. Darwis L 52 Wiraswast
a

- Large
Pericardial
Effusion
perbaikan Post
Pericardiosintesis

4,9 Buruk

8. Patira P 58 IRT - Atrial Septal
Defect

4,3 Buruk

9. Muham
mad Aksan
Salam

L 51 Wiraswast
a

- Coronary Artery
Disease 3 VD

3,75 Buruk

10. Ratnawati P 37 Wiraswast
a

- VES Lown
Grade II

- Hypertensive
Heart Disease

1,76 Sedang

11. Nurlia P 69 IRT - Symptomatic
Bradycardia

- Atrial Fibrillasi
Normoventricu
lar Response -
Myocardial
Bridging

-

3,55 Buruk

12. Isak
Sangge
napa

L 41 PNS - Congestive
- Heart Failure

2,6 Sedang

13. Nur
Alauddin

L 56 PNS - Congestive
Heart Failure
NYHA III

2,66 Sedang

14. Rahma
Febrizh
a
Ahmad

P 23 Mahasiswa - Atrial Septal
Defect

0,66 Baik

15. Budi
Santoso

L 49 TNI - Atherosclerotic
Heart Disease

2,88 Sedang

16. Salma wati P 57 PNS - Congestive
Heart Failure

2,99 Sedang
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17. Nandik o
Amirha

L 54 Wiraswast
a

- Atherosclerotic
Heart Disease

3,8 Buruk

18. A.
Patima h

P 56 IRT - Atherosclerotic
Heart Disease

3 Sedang

19. Jeni
Pendek

P 48 PNS - Ventrikel
Extrasystole
Low Grade II

- Susp Cardiac
Syncope

- Hypertensive
Heart Disease

1,11 Sedang

20. H. A.
Parenre ngi

L 59 PNS - Recent STEMI
Anteroseptal
Wall KILLIP III

- Coronary
Artery Disease

3 Vessel
Disease + Left
Main Disease

- Acute
Decompensated
Heart Failure

- Displidemia

2,99 Sedang
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Jenis Kelamin

Frequency Percent
Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid Laki-Laki 10 50.0 50.0 50.0
Perempuan 10 50.0 50.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Usia

Frequency Percent
Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid Remaja Akhir (17-
25 Tahun)

1 5.0 5.0 5.0

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

1 5.0 5.0 10.0

Dewasa Akhir (36-
45 Tahun)

3 15.0 15.0 25.0

Lansia Awal (46-55
Tahun)

7 35.0 35.0 60.0

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

6 30.0 30.0 90.0

Manula (>65 Tahun) 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Pekerjaan

Frequency Percent
Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid PNS 6 30.0 30.0 30.0
Wiraswasta 7 35.0 35.0 65.0
IRT 4 20.0 20.0 85.0
Mahasiswa 2 10.0 10.0 95.0
TNI 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
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Jenis Kelamin * Ket Crosstabulation
Ket

TotalBaik Sedang Buruk
Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 5 4 10
%within Jenis
Kelamin

10,0% 50,0% 40,0% 100,0%

Perempua
n

Count 2 4 4 10
%within Jenis
Kelamin

20,0% 40,0% 40,0% 100,0%

Total Count 3 9 8 20
%within Jenis
Kelamin

15,0% 45,0% 40,0% 100,0%

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic
Significance (2-

sided)
,444a 2 ,801
,451 2 ,798
,097 1 ,755
20

a. 6 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1,50.

Case Processing Summary
Cases

Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

20 25,3% 59 74,7% 79 100,0%

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S

Usia ,25 ,30
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count 1
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Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

% within Jenis
Kelamin

100,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

100,0%

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempuan Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0 0
% within Jenis
Kelamin

0,0% 0,0%

Perempuan Count 1 1
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% within Jenis
Kelamin

10,0% 10,0%

Total Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

5,0% 5,0%

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S

Usia ,50 ,60
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

20,0% 20,0%

Perempuan Count 0 0
% within Jenis
Kelamin

0,0% 0,0%

Total Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

14,3% 14,3%

Laki-Laki Count 1
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Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

% within Jenis
Kelamin

33,3%

Perempuan Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

16,7%

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 2
% within Jenis
Kelamin

10,0% 20,0%

Perempuan Count 0 0
% within Jenis
Kelamin

0,0% 0,0%

Total Count 1 2
% within Jenis
Kelamin

5,0% 10,0%

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S

Usia 1,16 1,20
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis Kelamin Laki-Laki Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%
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Perempuan Count 1
% within Jenis
Kelamin

100,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

33,3%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis Kelamin Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

0,0

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

50,0

Total Count
% within Jenis
Kelamin

14,3

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis Kelamin Laki-Laki Count 0

% within Jenis
Kelamin

0,0%

Perempuan Count 1
% within Jenis
Kelamin

33,3%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

16,7%

Manula (>65 Tahun) Jenis Kelamin Perempuan Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Total Jenis Kelamin Laki-Laki Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0% 0,0

Perempuan Count 3
% within Jenis
Kelamin

30,0% 10,0

Total Count 3
% within Jenis
Kelamin

15,0% 5,0

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S
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Usia 1,30 1,50
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count 1
% within Jenis
Kelamin

100,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

100,0%

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Perempuan Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

33,3%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Perempuan Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

14,3%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

33,3% 33,3%

Perempuan Count 0 1
% within Jenis
Kelamin

0,0% 33,3%

Total Count 1 2
% within Jenis
Kelamin

16,7% 33,3%

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin



75

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 2
% within Jenis
Kelamin

10,0% 20,0%

Perempuan Count 1 2
% within Jenis
Kelamin

10,0% 20,0%

Total Count 2 4
% within Jenis
Kelamin

10,0% 20,0%

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S

Usia 1,60 2,2
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Lansia Awal (46-55 Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan

Total

Jenis Kelamin Perempuan

Total

Jenis Kelamin Laki-Laki

Perempuan

Total

Jenis Kelamin Laki-Laki

Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count

1
50,0%

0
0,0%

1
33,3%

% within Jenis Kelamin 20

Perempuan Count
% within Jenis Kelamin 0,0

Total Count
% within Jenis Kelamin 14

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis Kelamin

Total

Laki-Laki

Perempuan

Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
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% within Jenis Kelamin
Manula (>65 Tahun) Jenis Kelamin Perempuan Count

% within Jenis Kelamin
Total Count

% within Jenis Kelamin
Total Jenis Kelamin Laki-Laki Count 1

% within Jenis Kelamin 10,0% 10

Perempuan Count 0
% within Jenis Kelamin 0,0% 0,0

Total Count 1
% within Jenis Kelamin 5,0% 5,0

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation
Nilai DI-S

Usia 2,30 2,40
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

20,0% 20,0%

Perempuan Count 0 0
% within Jenis
Kelamin

0,0% 0,0%
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Total Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

14,3% 14,3%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Perempuan Count 1
% within Jenis
Kelamin

33,3%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

16,7%

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

10,0% 10,0%

Perempuan Count 1 0
% within Jenis
Kelamin

10,0% 0,0%

Total Count 2 1
% within Jenis
Kelamin

10,0% 5,0%

Jenis Kelamin * Nilai DI-S * Usia Crosstabulation

Usia Total
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis Kelamin Laki-Laki Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%

Perempuan Count 1
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% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 3

% within Jenis Kelamin 100,0%
Lansia Awal (46-55 Tahun) Jenis Kelamin Laki-Laki Count 5

% within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 2

% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 7

% within Jenis Kelamin 100,0%
Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis Kelamin Laki-Laki Count 3
% within Jenis Kelamin 100,0%

Perempuan Count 3
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 6
% within Jenis Kelamin 100,0%

Manula (>65 Tahun) Jenis Kelamin Perempuan Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Jenis Kelamin Laki-Laki Count 10
% within Jenis Kelamin 100,0%

Perempuan Count 10
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 20
% within Jenis Kelamin 100,0%

Chi-Square Tests

Usia Value df

Asymptotic
Significance (2-

sided)
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Pearson Chi-Square .b

N of Valid Cases 1
Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Pearson Chi-Square .b

N of Valid Cases 1
Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Pearson Chi-Square 3,000c 2 ,223
Likelihood Ratio 3,819 2 ,148
Linear-by-Linear
Association

1,906 1 ,167

N of Valid Cases 3
Lansia Awal (46-55 Tahun) Pearson Chi-Square 7,000d 6 ,321

Likelihood Ratio 8,376 6 ,212
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Linear-by-Linear
Association

,281 1 ,596

N of Valid Cases 7
Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Pearson Chi-Square 4,000e 4 ,406
Likelihood Ratio 5,545 4 ,236
Linear-by-Linear
Association

1,319 1 ,251

N of Valid Cases 6
Manula (>65 Tahun) Pearson Chi-Square .f

N of Valid Cases 2
Total Pearson Chi-Square 12,000a 11 ,364

Likelihood Ratio 16,636 11 ,119
Linear-by-Linear
Association

,863 1 ,353

N of Valid Cases 20

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S

Usia ,00 ,50
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count 1
% within Jenis
Kelamin

100,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

100,0%

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count 1
% within Jenis
Kelamin

100,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

100,0%

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 0
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Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

% within Jenis
Kelamin

20,0% 0,0%

Perempua
n

Count 0 1
% within Jenis
Kelamin

0,0% 50,0%

Total Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

14,3% 14,3%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 0
% within Jenis
Kelamin

10,0% 0,0%

Perempua
n

Count 0 3
% within Jenis
Kelamin

0,0% 30,0%

Total Count 1 3
% within Jenis
Kelamin

5,0% 15,0%

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S

Usia ,60 1,00
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count



81

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0 1
% within Jenis
Kelamin

0,0% 50,0%

Perempuan Count 1 0
% within Jenis
Kelamin

100,0% 0,0%

Total Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

33,3% 33,3%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count

% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0 1
% within Jenis
Kelamin

0,0% 10,0%

Perempuan Count 1 0
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%within Jenis
Kelamin

10,0% 0,0%

Total Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

5,0% 5,0%

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S

Usia 1,16 1,40
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count

% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Perempuan Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

33,3%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1
% within Jenis
Kelamin

20,0%

Perempuan Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

14,3%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1
% within Jenis
Kelamin

33,3%
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Perempuan Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

16,7%

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 2 1
% within Jenis
Kelamin

20,0% 10,0%

Perempuan Count 0 0
% within Jenis
Kelamin

0,0% 0,0%

Total Count 2 1
% within Jenis
Kelamin

10,0% 5,0%

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S

Usia 1,50 1,83
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin
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Total Count
% within Jenis
Kelamin

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1
% within Jenis
Kelamin

20,0%

Perempua
n

Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

14,3%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Perempua
n

Count 1
% within Jenis
Kelamin

33,3%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

16,7%

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1 0
% within Jenis
Kelamin

10,0% 0,0%

Perempua
n

Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

10,0% 10,0%

Total Count 2 1
% within Jenis
Kelamin

10,0% 5,0%

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S

Usia 2,00 2,30
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin
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Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1
% within Jenis
Kelamin

20,0%

Perempuan Count 0
% within Jenis
Kelamin

0,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

14,3%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0 1
% within Jenis
Kelamin

0,0% 33,3%

Perempuan Count 1 0
% within Jenis
Kelamin

33,3% 0,0%

Total Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

16,7% 16,7%

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempuan Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%

Total Count 1
% within Jenis
Kelamin

50,0%
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Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0 2
% within Jenis
Kelamin

0,0% 20,0%

Perempuan Count 2 0
% within Jenis
Kelamin

20,0% 0,0%

Total Count 2 2
% within Jenis
Kelamin

10,0% 10,0%

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation
Nilai CI-S

Usia 2,40 2,60
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count
% within Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0 1
% within Jenis
Kelamin

0,0% 20,0%

Perempua
n

Count 1 0
% within Jenis
Kelamin

50,0% 0,0%

Total Count 1 1



87

% within Jenis
Kelamin

14,3% 14,3%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 1
% within Jenis
Kelamin

33,3%

Perempua
n

Count 1
% within Jenis
Kelamin

33,3%

Total Count 2
% within Jenis
Kelamin

33,3%

Manula (>65 Tahun) Jenis
Kelamin

Perempua
n

Count
% within Jenis
Kelamin

Total Count
% within Jenis
Kelamin

Total Jenis
Kelamin

Laki-Laki Count 0 2
% within Jenis
Kelamin

0,0% 20,0%

Perempua
n

Count 1 1
% within Jenis
Kelamin

10,0% 10,0%

Total Count 1 3
% within Jenis
Kelamin

5,0% 15,0%

Jenis Kelamin * Nilai CI-S * Usia Crosstabulation

Usia Total
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Jenis Kelamin Perempuan Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 1
% within Jenis Kelamin 100,0%

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Jenis Kelamin Laki-Laki Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%

Perempuan Count 1
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% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 3

% within Jenis Kelamin 100,0%
Lansia Awal (46-55 Tahun) Jenis Kelamin Laki-Laki Count 5

% within Jenis Kelamin 100,0%
Perempuan Count 2

% within Jenis Kelamin 100,0%
Total Count 7

% within Jenis Kelamin 100,0%
Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Jenis Kelamin Laki-Laki Count 3
% within Jenis Kelamin 100,0%

Perempuan Count 3
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 6
% within Jenis Kelamin 100,0%

Manula (>65 Tahun) Jenis Kelamin Perempuan Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 2
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Jenis Kelamin Laki-Laki Count 10
% within Jenis Kelamin 100,0%

Perempuan Count 10
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 20
% within Jenis Kelamin 100,0%

Chi-Square Tests

Usia Value df

Asymptotic
Significance (2-

sided)
Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Pearson Chi-Square .b

N of Valid Cases 1
Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Pearson Chi-Square .b

N of Valid Cases 1
Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Pearson Chi-Square 3,000c 2 ,223
Likelihood Ratio 3,819 2 ,148
Linear-by-Linear
Association

1,846 1 ,174

N of Valid Cases 3
Lansia Awal (46-55 Tahun) Pearson Chi-Square 7,000d 6 ,321

Likelihood Ratio 8,376 6 ,212
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Linear-by-Linear
Association

,018 1 ,895

N of Valid Cases 7
Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Pearson Chi-Square 4,000e 4 ,406
Likelihood Ratio 5,545 4 ,236
Linear-by-Linear
Association

,076 1 ,783

N of Valid Cases 6
Manula (>65 Tahun) Pearson Chi-Square .f

N of Valid Cases 2
Total Pearson Chi-Square 15,333a 11 ,168

Likelihood Ratio 21,134 11 ,032
Linear-by-Linear
Association

,187 1 ,666

N of Valid Cases 20

Jenis Kelamin * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

Ket .30 .66 .75
Baik Jenis Kelamin Laki-Laki Count 1 0

% within Jenis Kelamin 100,0% 0,0% 0,0
Perempuan Count 0 1

% within Jenis Kelamin 0,0% 50,0% 50,0
Total Count 1 1

% within Jenis Kelamin 33,3% 33,3% 33,3
Sedang Jenis Kelamin Laki-Laki Count

% within Jenis Kelamin

Usia Remaja Akhir (17-25
Tahun)
Dewasa Awal (26-35
Tahun)
Dewasa Akhir (36-45
Tahun)
Lansia Awal (46-55 Tahun)

Lansia Akhir (56-65
Tahun)
Manula (>65 Tahun)

5,0%5,0%5,0%5,0%% within Usia
111CountTotal

0,0%0,0%0,0%0,0%% within Usia
000Count

0,0%0,0%0,0%0,0%% within Usia
000Count

14,3%0,0%0,0%14,3%% within Usia
001Count

0,0%0,0%0,0%0,0%% within Usia
000Count

0,0%100,0%0,0%0,0%% within Usia
100Count

0,0%0,0%100,0%0,0%% within Usia
010Count



Perempuan Count
% within Jenis Kelamin

Total Count
% within Jenis Kelamin

Buruk Jenis Kelamin Laki-Laki Count
% within Jenis Kelamin

Perempuan Count
% within Jenis Kelamin

Total Count
% within Jenis Kelamin

Total Jenis Kelamin Laki-Laki Count 1 0
% within Jenis Kelamin 10,0% 0,0% 0,0

Perempuan Count 0 1
% within Jenis Kelamin 0,0% 10,0% 10,0

Total Count 1 1

Ket
Baik

Sedang

Buruk

Total

Je

Jenis Kelamin

Total

Jenis Kelamin

Total

Jenis Kelamin

Total

Jenis Kelamin

nis Kelamin *

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

% within Jenis Kelamin

Hasil OHIS * Ket Cros

Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin

5,0%

stabulation

1.10

0
0,0%

1
25,0%

1
11,1%

0
0,0%

1
10,0%

5,0%

Hasil OHIS
1.76

0
0,0%

1
25,0%

1
11,1%

0
0,0%

1
10,0%

90

5,0

2.46

20,0

0,0

11,1

10,0

0,0



Total

Jenis Kelamin *

Count
% within Jenis Kelamin

Hasil OHIS * Ket Cross

1
5,0%

tabulation

1
5,0%

Hasil OHIS

5,0

Ket 2.60 2.66 2.80
Baik Jenis Kelamin Laki-Laki Count

% within Jenis Kelamin
Perempuan Count

% within Jenis Kelamin
Total Count

% within Jenis Kelamin
Sedang Jenis Kelamin Laki-Laki Count 1 1

% within Jenis Kelamin 20,0% 20,0% 20,0
Perempuan Count 0 1

% within Jenis Kelamin 0,0% 25,0% 0,0
Total Count 1 2

% within Jenis Kelamin 11,1% 22,2% 11,1
Buruk Jenis Kelamin Laki-Laki Count

% within Jenis Kelamin
Perempuan Count

% within Jenis Kelamin
Total Count

% within Jenis Kelamin
Total Jenis Kelamin Laki-Laki Count 1 1

% within Jenis Kelamin 10,0% 10,0% 10,0
Perempuan Count 0 1

% within Jenis Kelamin 0,0% 10,0% 0,0
Total Count 1 2

% within Jenis Kelamin 5,0% 10,0% 5,0

Ket
Baik

Sedang

Jenis Kelamin *

Jenis Kelamin Laki-Laki

Perempuan

Total

Jenis Kelamin Laki-Laki

Hasil OHIS * Ket Cross

Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin

tabulation

2.90

1
20,0%

Hasil OHIS
2.99

0
0,0%

3.00

91



Perempuan Count 0 1
% within Jenis Kelamin 0,0% 25,0%

Total Count 1 1
% within Jenis Kelamin 11,1% 11,1%

Buruk Jenis Kelamin Laki-Laki Count
% within Jenis Kelamin 0,0

Perempuan Count
% within Jenis Kelamin 25,0

Total Count
% within Jenis Kelamin 12,5

Total Jenis Kelamin Laki-Laki Count 1 0
% within Jenis Kelamin 10,0% 0,0% 0,0

Perempuan Count 0 1
% within Jenis Kelamin 0,0% 10,0% 10,0

Total Count 1 1

Ket
Baik

Sedang

Buruk

Total

Je

Jenis Kelamin

Total

Jenis Kelamin

Total

Jenis Kelamin

Total

Jenis Kelamin

nis Kelamin *

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

% within Jenis Kelamin

Hasil OHIS * Ket Cros

Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin

5,0%

stabulation

3.50

0
0,0%

1
25,0%

1
12,5%

0
0,0%

1
10,0%

5,0%

Hasil OHIS
3.60

0
0,0%

1
25,0%

1
12,5%

0
0,0%

1
10,0%

92

5,0

3.75

25,0

0,0

12,5

10,0

0,0
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Ket
Baik

Hasil OHIS
4.90 Total

Jenis Kelamin Laki-Laki

Perempuan

Total

Sedang Jenis Kelamin Laki-Laki

Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin

1
100,0%

2
100,0%

3
100,0%

5
100,0%

Ket

Jenis Kelamin * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

3.80 3.90 4.30
Baik

Sedang

Buruk

Total

Jenis Kelamin

Total

Jenis Kelamin

Total

Jenis Kelamin

Total

Jenis Kelamin

Total

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Laki-Laki

Perempuan

Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin
Count
% within Jenis Kelamin

1
25,0%

0
0,0%

1
12,5%

1
10,0%

0
0,0%

1
5,0%

1
25,0%

0
0,0%

1
12,5%

1
10,0%

0
0,0%

1
5,0%

0,0

25,0

12,5

0,0

10,0

5,0

Jenis Kelamin * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation

Total Count
% within Jenis Kelamin

1
5,0%

1
5,0% 5,0
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Perempuan Count 4
% within Jenis Kelamin 100,0%

Total Count 9
% within Jenis Kelamin 100,0%

Buruk Jenis Kelamin Laki-Laki Count 1 4
% within Jenis Kelamin 25,0% 100,0%

Perempuan Count 0 4
% within Jenis Kelamin 0,0% 100,0%

Total Count 1 8
% within Jenis Kelamin 12,5% 100,0%

Total Jenis Kelamin Laki-Laki Count 1 10
% within Jenis Kelamin 10,0% 100,0%

Perempuan Count 0 10
% within Jenis Kelamin 0,0% 100,0%

Total Count 1 20
% within Jenis Kelamin 5,0% 100,0%

Chi-Square Tests

Ket Value df

Asymptotic
Significance (2-

sided)
Baik Pearson Chi-Square 3,000b 2 ,223

Likelihood Ratio 3,819 2 ,148
Linear-by-Linear
Association

1,929 1 ,165

N of Valid Cases 3
Sedang Pearson Chi-Square 6,975c 7 ,431

Likelihood Ratio 9,593 7 ,213
Linear-by-Linear
Association

1,820 1 ,177

N of Valid Cases 9
Buruk Pearson Chi-Square 8,000d 7 ,333

Likelihood Ratio 11,090 7 ,135
Linear-by-Linear
Association

1,494 1 ,222

N of Valid Cases 8
Total Pearson Chi-Square 18,000a 18 ,456

Likelihood Ratio 24,953 18 ,126
Linear-by-Linear
Association

1,045 1 ,307

N of Valid Cases 20
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Usia * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

Ket .30 .66 .75 1.10 1.76
Baik Usia Remaja Akhir (17-25

Tahun)
Count 0 1 0
% within
Usia

0,0% 100,0% 0,0%

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Count 0 0 1
% within
Usia

0,0% 0,0% 100,0%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 1 0 0
% within
Usia

100,0% 0,0% 0,0%

Total Count 1 1 1
% within
Usia

33,3% 33,3% 33,3%

Sedan
g

Usia Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Count 0 1
% within
Usia

0,0% 33,3%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 1 0
% within
Usia

50,0% 0,0%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0%

Manula (>65 Tahun) Count 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0%

Total Count 1 1
% within
Usia

11,1% 11,1%

Buruk Usia Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count
% within
Usia

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count
% within
Usia

Manula (>65 Tahun) Count
% within
Usia

Total Count
% within
Usia
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Total Usia Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Count 0 1 0 0 0
% within
Usia

0,0% 100,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Count 0 0 1 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 100,0% 0,0% 0,0%

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Count 0 0 0 0 1
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 33,3%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 1 0 0 1 0
% within
Usia

14,3% 0,0% 0,0% 14,3% 0,0%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 0 0 0 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Manula (>65 Tahun) Count 0 0 0 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Total Count 1 1 1 1 1
% within
Usia

5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 5,0%

Usia * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

Ket 2.46 2.60 2.66 2.80 2.90
Baik Usia Remaja Akhir (17-25

Tahun)
Count
% within
Usia

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Count
% within
Usia

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count
% within
Usia

Total Count
% within
Usia

Sedan
g

Usia Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Count 1 1 0 0 0
% within
Usia

33,3% 33,3% 0,0% 0,0% 0,0%

Count 0 0 0 1 0
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Lansia Awal (46-55
Tahun)

% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 50,0% 0,0%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 0 0 1 0 1
% within
Usia

0,0% 0,0% 33,3% 0,0% 33,3%

Manula (>65 Tahun) Count 0 0 1 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 100,0% 0,0% 0,0%

Total Count 1 1 2 1 1
% within
Usia

11,1% 11,1% 22,2% 11,1% 11,1%

Buruk Usia Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count
% within
Usia

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count
% within
Usia

Manula (>65 Tahun) Count
% within
Usia

Total Count
% within
Usia

Total Usia Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Count 0 0 0 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Count 0 0 0 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Count 1 1 0 0 0
% within
Usia

33,3% 33,3% 0,0% 0,0% 0,0%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 0 0 0 1 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 14,3% 0,0%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 0 0 1 0 1
% within
Usia

0,0% 0,0% 16,7% 0,0% 16,7%

Manula (>65 Tahun) Count 0 0 1 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 50,0% 0,0% 0,0%

Total Count 1 1 2 1 1
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% within
Usia

5,0% 5,0% 10,0% 5,0% 5,0%

Usia * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

Ket 2.99 3.00 3.50 3.60 3.75
Baik Usia Remaja Akhir (17-25

Tahun)
Count
% within
Usia

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Count
% within
Usia

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count
% within
Usia

Total Count
% within
Usia

Sedan
g

Usia Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Count 0
% within
Usia

0,0%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 0
% within
Usia

0,0%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 1
% within
Usia

33,3%

Manula (>65 Tahun) Count 0
% within
Usia

0,0%

Total Count 1
% within
Usia

11,1%

Buruk Usia Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 0 0 1 1
% within
Usia

0,0% 0,0% 25,0% 25,0%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 1 0 0 0
% within
Usia

33,3% 0,0% 0,0% 0,0%

Manula (>65 Tahun) Count 0 1 0 0
% within
Usia

0,0% 100,0% 0,0% 0,0%

Total Count 1 1 1 1
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% within
Usia

12,5% 12,5% 12,5% 12,5%

Total Usia Remaja Akhir (17-25
Tahun)

Count 0 0 0 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Dewasa Awal (26-35
Tahun)

Count 0 0 0 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Dewasa Akhir (36-45
Tahun)

Count 0 0 0 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 0 0 0 1 1
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 14,3% 14,3%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 1 1 0 0 0
% within
Usia

16,7% 16,7% 0,0% 0,0% 0,0%

Manula (>65 Tahun) Count 0 0 1 0 0
% within
Usia

0,0% 0,0% 50,0% 0,0% 0,0%

Total Count 1 1 1 1 1
% within
Usia

5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 5,0%

Usia * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

TotalKet 3.80 3.90 4.30 4.90
Baik Usia Remaja Akhir (17-

25 Tahun)
Count 1
% within
Usia

100,0%

Dewasa Awal (26-
35 Tahun)

Count 1
% within
Usia

100,0%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 1
% within
Usia

100,0%

Total Count 3
% within
Usia

100,0%

Sedan
g

Usia Dewasa Akhir (36-
45 Tahun)

Count 3
% within
Usia

100,0%
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Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 2
% within
Usia

100,0%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 3
% within
Usia

100,0%

Manula (>65
Tahun)

Count 1
% within
Usia

100,0%

Total Count 9
% within
Usia

100,0%

Buruk Usia Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 1 0 0 1 4
% within
Usia

25,0% 0,0% 0,0% 25,0% 100,0%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 0 1 1 0 3
% within
Usia

0,0% 33,3% 33,3% 0,0% 100,0%

Manula (>65
Tahun)

Count 0 0 0 0 1
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

Total Count 1 1 1 1 8
% within
Usia

12,5% 12,5% 12,5% 12,5% 100,0%

Total Usia Remaja Akhir (17-
25 Tahun)

Count 0 0 0 0 1
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

Dewasa Awal (26-
35 Tahun)

Count 0 0 0 0 1
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

Dewasa Akhir (36-
45 Tahun)

Count 0 0 0 0 3
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

Lansia Awal (46-55
Tahun)

Count 1 0 0 1 7
% within
Usia

14,3% 0,0% 0,0% 14,3% 100,0%

Lansia Akhir (56-65
Tahun)

Count 0 1 1 0 6
% within
Usia

0,0% 16,7% 16,7% 0,0% 100,0%

Manula (>65
Tahun)

Count 0 0 0 0 2
% within
Usia

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%
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Total Count 1 1 1 1 20
% within
Usia

5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 100,0%

Chi-Square Tests

Ket Value df

Asymptotic
Significance (2-

sided)
Baik Pearson Chi-Square 6,000b 4 ,199

Likelihood Ratio 6,592 4 ,159
Linear-by-Linear
Association

1,500 1 ,221

N of Valid Cases 3
Sedang Pearson Chi-Square 21,000c 21 ,459

Likelihood Ratio 20,822 21 ,470
Linear-by-Linear
Association

1,312 1 ,252

N of Valid Cases 9
Buruk Pearson Chi-Square 16,000d 14 ,313

Likelihood Ratio 15,589 14 ,339
Linear-by-Linear
Association

,842 1 ,359

N of Valid Cases 8
Total Pearson Chi-Square 93,333a 90 ,384

Likelihood Ratio 58,949 90 ,995
Linear-by-Linear
Association

5,657 1 ,017

N of Valid Cases 20
a. 114 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is ,05.

Pekerjaan * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

Ket .30 .66 .75 1.10 1.76
Baik Pekerjaa

n
Wiraswast
a

Count 1 0 0
% within
Pekerjaan

100,0% 0,0% 0,0%

Mahasisw
a

Count 0 1 1
% within
Pekerjaan

0,0% 50,0% 50,0%

Total Count 1 1 1
% within
Pekerjaan

33,3% 33,3% 33,3%
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Sedang Pekerjaa
n

PNS Count 1 0
% within
Pekerjaan

20,0% 0,0%

Wiraswast
a

Count 0 1
% within
Pekerjaan

0,0% 50,0%

IRT Count 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0%

TNI Count 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0%

Total Count 1 1
% within
Pekerjaan

11,1% 11,1%

Buruk Pekerjaa
n

PNS Count
% within
Pekerjaan

Wiraswast
a

Count
% within
Pekerjaan

IRT Count
% within
Pekerjaan

Total Count
% within
Pekerjaan

Total Pekerjaa
n

PNS Count 0 0 0 1 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 16,7% 0,0%

Wiraswast
a

Count 1 0 0 0 1
% within
Pekerjaan

14,3% 0,0% 0,0% 0,0% 14,3%

IRT Count 0 0 0 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Mahasisw
a

Count 0 1 1 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 50,0% 50,0% 0,0% 0,0%

TNI Count 0 0 0 0 0
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% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Total Count 1 1 1 1 1
% within
Pekerjaan

5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 5,0%

Pekerjaan * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

Ket 2.46 2.60 2.66 2.80 2.90
Baik Pekerjaa

n
Wiraswast
a

Count
% within
Pekerjaan

Mahasisw
a

Count
% within
Pekerjaan

Total Count
% within
Pekerjaan

Sedang Pekerjaa
n

PNS Count 0 1 1 0 1
% within
Pekerjaan

0,0% 20,0% 20,0% 0,0% 20,0%

Wiraswast
a

Count 1 0 0 0 0
% within
Pekerjaan

50,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

IRT Count 0 0 1 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 100,0% 0,0% 0,0%

TNI Count 0 0 0 1 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 0,0%

Total Count 1 1 2 1 1
% within
Pekerjaan

11,1% 11,1% 22,2% 11,1% 11,1%

Buruk Pekerjaa
n

PNS Count
% within
Pekerjaan

Wiraswast
a

Count
% within
Pekerjaan

IRT Count
% within
Pekerjaan
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Total Count
% within
Pekerjaan

Total Pekerjaa
n

PNS Count 0 1 1 0 1
% within
Pekerjaan

0,0% 16,7% 16,7% 0,0% 16,7%

Wiraswast
a

Count 1 0 0 0 0
% within
Pekerjaan

14,3% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

IRT Count 0 0 1 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 25,0% 0,0% 0,0%

Mahasisw
a

Count 0 0 0 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

TNI Count 0 0 0 1 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 0,0%

Total Count 1 1 2 1 1
% within
Pekerjaan

5,0% 5,0% 10,0% 5,0% 5,0%

Pekerjaan * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

Ket 2.99 3.00 3.50 3.60 3.75
Baik Pekerjaa

n
Wiraswast
a

Count
% within
Pekerjaan

Mahasisw
a

Count
% within
Pekerjaan

Total Count
% within
Pekerjaan

Sedan
g

Pekerjaa
n

PNS Count 1
% within
Pekerjaan

20,0%

Wiraswast
a

Count 0
% within
Pekerjaan

0,0%

IRT Count 0
% within
Pekerjaan

0,0%
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TNI Count 0
% within
Pekerjaan

0,0%

Total Count 1
% within
Pekerjaan

11,1%

Buruk Pekerjaa
n

PNS Count 0 0 1 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 100,0% 0,0%

Wiraswast
a

Count 0 0 0 1
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 25,0%

IRT Count 1 1 0 0
% within
Pekerjaan

33,3% 33,3% 0,0% 0,0%

Total Count 1 1 1 1
% within
Pekerjaan

12,5% 12,5% 12,5% 12,5%

Total Pekerjaa
n

PNS Count 1 0 0 1 0
% within
Pekerjaan

16,7% 0,0% 0,0% 16,7% 0,0%

Wiraswast
a

Count 0 0 0 0 1
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 14,3%

IRT Count 0 1 1 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 25,0% 25,0% 0,0% 0,0%

Mahasisw
a

Count 0 0 0 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

TNI Count 0 0 0 0 0
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Total Count 1 1 1 1 1
% within
Pekerjaan

5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 5,0%

Pekerjaan * Hasil OHIS * Ket Crosstabulation
Hasil OHIS

TotalKet 3.80 3.90 4.30 4.90
Baik Pekerjaa

n
Wiraswas
ta

Count 1
% within
Pekerjaan

100,0%
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Mahasisw
a

Count 2
% within
Pekerjaan

100,0%

Total Count 3
% within
Pekerjaan

100,0%

Sedan
g

Pekerjaa
n

PNS Count 5
% within
Pekerjaan

100,0%

Wiraswas
ta

Count 2
% within
Pekerjaan

100,0%

IRT Count 1
% within
Pekerjaan

100,0%

TNI Count 1
% within
Pekerjaan

100,0%

Total Count 9
% within
Pekerjaan

100,0%

Buruk Pekerjaa
n

PNS Count 0 0 0 0 1
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

Wiraswas
ta

Count 1 1 0 1 4
% within
Pekerjaan

25,0% 25,0% 0,0% 25,0% 100,0%

IRT Count 0 0 1 0 3
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 33,3% 0,0% 100,0%

Total Count 1 1 1 1 8
% within
Pekerjaan

12,5% 12,5% 12,5% 12,5% 100,0%

Total Pekerjaa
n

PNS Count 0 0 0 0 6
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

Wiraswas
ta

Count 1 1 0 1 7
% within
Pekerjaan

14,3% 14,3% 0,0% 14,3% 100,0%

IRT Count 0 0 1 0 4
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 25,0% 0,0% 100,0%

Count 0 0 0 0 2
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Mahasisw
a

% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

TNI Count 0 0 0 0 1
% within
Pekerjaan

0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

Total Count 1 1 1 1 20
% within
Pekerjaan

5,0% 5,0% 5,0% 5,0% 100,0%

Chi-Square Tests

Ket Value df

Asymptotic
Significance (2-

sided)
Baik Pearson Chi-Square 3,000b 2 ,223

Likelihood Ratio 3,819 2 ,148
Linear-by-Linear
Association

1,929 1 ,165

N of Valid Cases 3
Sedang Pearson Chi-Square 21,600c 21 ,423

Likelihood Ratio 17,910 21 ,655
Linear-by-Linear
Association

,276 1 ,599

N of Valid Cases 9
Buruk Pearson Chi-Square 16,000d 14 ,313

Likelihood Ratio 15,589 14 ,339
Linear-by-Linear
Association

,213 1 ,644

N of Valid Cases 8
Total Pearson Chi-Square 75,833a 72 ,356

Likelihood Ratio 54,450 72 ,939
Linear-by-Linear
Association

,558 1 ,455

N of Valid Cases 20
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